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Fenomena pelanggaran ODOL pada angkutan barang di Indonesia menjadi
permasalahan yang sangat serius. Dampak ODOL membuat kerusakan jalan
dan angka kecelakaan lalu lintas yang tinggi, bahkan diantaranya sampai
mengakibatkan korban jiwa serta kerugian materil. Oleh karena itu, keberadaan
truk ODOL ini perlu diawasi dan ditindak lanjuti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui alternatif penanganan permasalahan overdimension di Ruas Jalan
Mojokerto — Surabaya serta mengetahui upaya apa saja yang harus ditempuh
untuk pencegahan kendaran Owverdimension Overloading (ODOL). Metode
penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif yang bersifat objektif, mencakup
pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta metode pengujian statistik.
Data yang diamati berupa jumlah LHR dan presentase kendaraan yang
melanggar terhadap kendaraan ODOL yang ada di UPPKB Trosobo. Hasil
Penelitian berupa strategi alternatif penanganan masalah ODOL pada UPPKB
Trosobo dengan menggunakan simulasi pemasangan beberapa alat-alat seperti
Two Scales, Four Ramps, dan Intercomp PT20 CPU. Data dan informasi akan
diproses dengan cepat dan real-time saat itu juga berkat adanya rangkaian
teknologi baru. Upaya yang dapat dilakukan UPPKB Trosobo dalam
penindakan truk ODOL ini adalah perbaikan fasilitas, penekanan terhadap
penindakan pelanggaran ODOL, perbaikan sistem penilangan, kerjasama
dengan beberapa pihak (MOU), serta melakukan tantang penegakan aturan
terkait ODOL dari sisi internal maupun eksternal.
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The phenomenon of ODOL violations in freight transportation in Indonesia is a very
serious problem. The impact of ODOL causes road damage and a high number of traffic
accidents, even causing casualties and material losses. Therefore, the existence of this
ODOL truck needs to be monitored and followed up. This study aims to find out
alternative handling of overdimension problems on the Mojokerto - Surabaya Road and
find out what efforts must be taken to prevent Overdimension Ouverloading
(ODOL) vehicles. The research method carried out is quantitative which is objective,
including the collection and analysis of quantitative data and statistical testing
methods. The observed data is in the form of the number of LHR and the percentage of
vehicles that violate ODOL vehicles in UPPKB Trosobo. Research results of alternative
strategies for handling ODOL problems at UPPKB Trosobo using simulation installation
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information will be processed quickly and real-time right then and there thanks to a series
of new technologies. Efforts that can be made by UPPKB Trosobo in cracking down on
ODOL trucks are improving facilities, emphasizing the enforcement of ODOL violations,
improving the refining system, collaborating with several parties (MOU), and challenging
the enforcement of rules related to ODOL from internal and external sides
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1. Pendahuluan

Kebutuhan akan transportasi semakin meningkat dari waktu ke waktu. Transportasi mempunyai
peran yang sangat penting karena merupakan salah satu unsur yang turut menentukan kehidupan
masyarakat, kelangsungan pembangunan dan perkembangan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia saat ini memberikan dampak pada peningkatan jumlah pergerakan distribusi
barang dan jasa. Hingga saat ini moda transportasi darat menggunakan jalan masih dominan
digunakan dalam distribusi barang maupun pergerakan orang (Syafriana, 2015). Mengejar
pembangunan ekonomi di Indonesia, hal utama yang menjadi prioritas adalah pemerataan bahan-
bahan pokok setiap daerah. Hal ini merupakan masalah yang timbul dari truk ODOL (over dimension
overloading) dengan ukuran yang berlebih dan muatan yang melampaui kapasitas sehingga merusak
infrastruktur jalan dan mengakibatkan tingginya angka kecelakaan (Alfian, 2020).

Dampak ODOL selain membuat kerusakan jalan, juga membuat kerusakan infrastruktur
lainnya seperti jembatan, kerusakan kapal, pada kasus penyebrangan dan menyebabkan kecelakaan
lalu lintas. Kondisi dilapangan, truk dengan muatan yang diduga berlebih masih marak melintas di
jalan raya yang bukan kelasnya. Penanggulangannya tidak akan mampu bila hanya dilakukan oleh
satu instistusi, akan tetapi harus ada sinergitas antar stakeholder yang meliputi Kementerian
Perhubungan, Pemda Provinsi/Kab/Kota, pelaku usaha angkutan dan pelaksana lapangan,
masyarakat, serta Polri/PPNS dibidangnya (Hariyanto, 2021).

Kementrian Perhubungan RI menjelaskan bahwa jembatan timbang merupakan salah satu
fungsi kontrol pergerakan logistic, dengan jembatan timbang pergerakan barang dari suatu tempat ke
tempat lain dapat berjalan dengan selamat dan aman. Fungsi UPPKB adalah untuk melakukan
pengawasan, pencatatan, dan penindakan angkutan barang yang melintas sehingga kondisi
prasarana jalan menjadi terjaga kualitasnya dan mampu menjamin keselamatan lalu lintas
(Ruktiningsih & Prakoso, 2017). Angkutan barang terdapat berat maksimum kendaraan bermotor
yang sesuai dengan Jumlah Berat yang Diizinkan (JBI) dan Jumlah Berat Kombinasi yang Diizinkan
(JBKI) kendaraan bermotor berupa tempelan atau kereta gandingan untuk melalui suatu ruas jalan
(Rozi, 2021)

Perubahan dimensi (modifikasi) pada kendaraan angkutan barang menimbulkan
Overdimension Ouverloading. Pelanggaran overload adalah suatu kondisi dimensi kendaraan yang
dibuat tidak sesuai dengan standar produksi pabrik yang ditentukan pemerintah, hal ini berarti juga
telah dimodifikasi dari keadaan standar dimensinya (Kusmanaryo, 2020).

UPPKB Trosobo merupakan satu-satunya jembatan yang beroperasi di Sidoarjo yang masih
berbasis konvensional. Lokasi jembatan timbang yang berada di Jalan Nasional yang menjadi keluar
masuknya kendaraan dari arah Mojokerto menuju Sidoarjo dan Surabaya ataupun sebaliknya.
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui strategi penanganan yang dapat diterapkan dan apa
saja upaya yang sudah dilakukan UPPKB Trosobo dalam mengatasi kendaraan Ouverdimension
Overloading.

2. Metode Penelitian
2.1. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif, dengan dilakukan secara objektif yang
mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta metode pengujian statistik. Data yang
diamati pada penelitian ini adalah jumlah LHR dan presentase kendaraan yang melanggar pada
penerapan WIM terhadap kendaraan ODOL yang ada di UPPKB Trosobo.
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2.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian studi berada di wilayah jembatan timbang KM 12.7 Taman, J1. Raya Trosobo,
Sabowidoro, Trosobo, Kec. Taman, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 61257, Indonesia.

2.3.

Keberadaan kendaraan ODOL di
jalen fslah mendapat respen
penolskan dari samua slsmen
‘masyarakat diberbagai daerah di
Indonesis. Pengecuslian terhadap

Fengambilan Data

i

Data Frimer Data Sekunder kendaraan muatn  khususnya
+ Wawancara dengan sopir truk | | » Rekap kendaraan yang masuk tuk ODOL yang menganglut 5
dan instansi terkait UFFEE Troscha mscam  industi  pengangut
¢ Infensitss uk yang melanggar | | o Rekap  kendaraan  yang komoditas meliputi air minus
averioad ‘melanggar averload
kemasan, semen. bajs ks
l—{ lembaran, dan beton ringan.
Pengolshan dan Analisis Data s
- Volume Lalu lintas kendarasn sngkutan barng yang memuju Kol
P— Penerapan kebijakan Zero ODOL
- Jumlah kendaraam yang masuk UFFKE 023 diantaranya  adslsh
- Jumlsh kendaramn yang melanggar cosriant optimalisasi UFFKE di seluruh
- Presentass kontrol muaten UPFKE Trossbo terhadap kendaraan ODOL Indonesia,  integresi  sistem

- Pemilihan titik lokasi terbaik penempatan WIM pengawasan mulai dari ELU,
Kesimpulan
l ETLE, ETilng dan lain lain *—’

intuk pemegskan  hmkum

implementasi teknalogi Weight in
Motion (WDM.

E1

Gambar 2. Digram Alir

2.4. Data Penelitian
241  Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari survei langsung di lapangan, diantaranya:

a. Wawancara dengan sopir truk pada jam operasi penindakan UPPKB yaitu pukul 09.00-12.00 WIB
dan instansi terkait tentang pelanggaran kendaraan overload

b. Perhitungan intensitas truk yang melanggar overload saat melakukan survei dan observasi
lapangan pukul 09-00-12.00 WIB

2.4.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi Unit Pelaksanaan Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB)
Trosobo berupa rekap total kendaraan yang masuk pada UPPKB Trosobo serta rekap kendaraan yang
melanggar overload.

2.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi
Mengamati dan mencatat setiap berat muatan kendaraan bermotor

b. Dokumentasi
Meliputi pencatatan data setiap jenis koleksi serta dokumentasi dilapangan dan selanjutnya
dimasukkan kedalam data penelitian.

c. Wawancara
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Mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawabanjawaban
responden dicatat atau direkam mengenai overload terkait sistem baru berupa strategi alternatif yang
akan digunakan nantinya untuk mengatasi kendaraan ODOL dimasa mendatang.

2.6. Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitaif korelasi, untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variable dengan menggunakan data
numerikal dan diolah dengan menggunakan statistik. Variabel yang terdapat pada penelitian ini
terdiri atas variable bebas (X), yakni banyaknya kendaraan ODOL didapat dari data LHR dan variable
terikat (Y), yakni tingkat pelanggaran (Dimension Violation).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Akar Permasalahan Angkutan ODOL

Akar permasalahan angkutan overdimension overloading (ODOL) adalah pelanggaran terhadap batas
dimensi dan beban maksimum yang diizinkan untuk kendaraan yang digunakan dalam angkutan.
Akar permasalahan yang terkait meliputi:

¢ Keselamatan jalan

¢ Kerusakan infrastruktur

e Perlindungan lingkungan

e Penegakan hukum dan ketidakadilan

¢ Biaya ekonomi.

Dari akar permasalahan tersebut, terdiri dari beberapa point penting yang dapat tertuang pada tabel
berikut:

Tabel 1. Akar Permasalahan ODOL

Lembaga Pencegahan Penindakan Edukasi
Aparat Pemerintah e Kontak kinerja e Peningkatan sistem e Peningkatan
(Lembaga ¢ Tunjangan prestasi transparasi dan kompetensi
Pemerintahan dan kerja akuntabilitas penyelidikan dan
Petugas) e Proses pencegahan e Pemasangan kamera penyidikan

yang lebih terpadu,  ruas tol untuk ¢ Peningkatan
efektif, dan efisien mempercepat proses kesadaran dan
identifikasi hingga tanggung jawab
penilangan aperatur
e Pendampingan JT
dengan Surveyor
Indonesia dan
Sucofindo
Individu ¢ Kontrak kinerja ¢ Penerimaan Peningkatan
e Pemenuhan terhadap kompetensi
kebutuhan akses penindakan yang
informasi memberikan efek
jera
e Polisi menjerat
sopir dengan pasal
311 pada UU
22/2009
Perusahaan e Adanya SOP dan ¢ Penerimaan ¢ Pembinaan moral

(pemberi jasa atau

Panduan Standar

terhadap

e Pembenahan sistem

pemilik barang, Dimensi dan Berat penindakan yang yang menjamin
operator jasa Kendaraan memberikan efek pencegahan
transporter, e Pengawasan jera Sosialisasi Panduan

karoseri, dealer.

internal yang

Dimensi dan Berat
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Lembaga Pencegahan Penindakan Edukasi
berfungsi e Sanksi ditujukan Truk (Vehicle Size and
menjamin untuk operator Weight Guidelines
pencegahan angkutan, dealer, Manual)
Pemenuhan ataupun karoseri
kebutuhan akses yang melakukan
informasi ODOL

Asosiasi Komitmen e Penegasan kode e Pengamalan kode
kepatuhan etik etik
terhadap ¢ Dukungan proses ¢ Peningkatan akses
pelanggaran pemantauan dan pasar dan
ODOL penindakan persaingan usaha

e Pemenuhan yang sehat
kebutuhan akses

informasi

3.2. Rekapitulasi Data Overload Kendaraan
Data rekapitulasi jumlah kendaraan yang masuk dan terjaring pelanggaran overload di UPPKB

Trosobo, disajikan data sebagai berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi jumlah data kendaraan dan pelanggar

No Bulan Jumlah Kendaraan Masuk  Jumlah Kendaraan Pelanggar Overload
1.  Maret 414 135

2. April 278 147

3. Mei 573 202

4 Juni 223 98

Berdasarkan data tersebut, persentase perbandingan jumlah kendaraan masuk dengan jumlah
kendaraan yang melanggar overload pada bulan Maret sebesar 33%, bulan April sebesar 53%, bulan
Mei 35%, dan pada bulan Juni 44%.

3.3. Sistem Jembatan Timbang Konvensional

Pelayanan pada Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) atau Jembatan Timbang
(JT) telah melakukan revitalisasi, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementrian Perhubungan
segera mengadakan integrasi sistem Jembatan Timbang Online (JTO) dengan sistem Bukti Lulus Uji
Elektronik (BLUE).Jembatan Timbang Online (JTO) mengandung beberapa unsur yaitu Traffic
Counting, Manfaat sistem yang terintegrasi tersebut yaitu untuk mempercepat proses penimbangan,
karena tidak perlu menginput data identitas kendaraan, dengan integrasi sistem JTO dan sistem
BLUE, data kendaraan tidak perlu diinput lagi cukup dengan membaca SMART CARD, Sertifikat
Lulus Uji, dan Stiker Hologram.

—— =y
— e — G
Sistem Weight in Motion (Win)

Gambar 3. Alur sistem informasi JTO

3.4. Simulasi WIM di UPPKB Trosobo

Teknologi Weight in Motion ini merupakan teknologi baru yang diterapkan pada UPPKB untuk
mendeketksi truk yang kelebihan muatan dan beban. WIM ini sendiri masih diterapkan hanya pada
UPPKB Kulwaru saja untuk saat ini yang berlokasi di Jawa Tengah.
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Oleh karena itu, Penulis ingin melakukan inovasi baru dengan penerapan teknologi Weight in Motion
ini pada UPPKB Trosobo ini. Berikut pengenalan alat dan simulasi penerapan teknologi WIM pada
UPPKB Trosobo.

Two Scalss pada rangkaian weight in motion digunaken
Four Ramps Tiwo Scalss untuk mengukur dua skala vang berbeda di berat kandaraan
yang melintas. Skala satu digunakan untuk mengukur beban
statis sast kendaraan diam /berhenti distas platfom. Skala
kedua digunakan untuk mengukur beban dinamis
berdasarken perubahan getaran ateu gaye yang dihasilken
saat kendaraan melintas di platfom WIM

Four Ramps digunakan dalam peng
kendaraan atau uji roll kendaraan. Alatini terdiri dari empat
lindssan miring yang ditempatian pada posisi yang
berlawanzn di bawah kendarsan yang akan diuji Setizp
rampa memiliki fungsi dan fnjuan tertenty. Kemiringan dan
perubshan posisi kendarsan saat diberikan beban pads
setiap Toda akan dicatat dan dianalisis unbuk mengevaluasi
kestabilan kendaraan.

Gambar 4. Two scales and four ramps

Neomaric Indicater Intercomp PT20 CPU merupakan sistem dari rangkai
Eeywad Disglay ~ Mem timbangan digital berbabis WIM yang memiliki beberapa
) fungsi diantaranya:

1. Pengendalian Timbangan: PT20 CPU berfungsi
sebagai otak pengendali utems untuk sistem
timbangan kendsraan berbasis WIM, mengatur
operasi timbangan termasuk pengakiifen dan
pengaturan sensor timbangan. pengambilan data
berat kendaraan, dan pengolahan sinyal
Pemrosesan Data
Tampilan Informasi: FT20 CFU digunakan untuk
melihat informasi dan hasil pengukuran secara sl

wopa

tims mencakup bobot kendaraan, catatan wakiu,
statistik, dan parametar lain yang relevan.
Konektivitas dan Komunikasi

Pemantauan dan Kendali Berfungsi sebagai
pemantauan kecepatan kendaraan, kendali akses
pintu gerbang.

-

w

Gambar 5. Intercomp PT20 CPU

* Pemasangan Alat Two Scales beserta Four Ramps oleh
para ahli pada platfom UPPKE Trosobo.

» Alat dipasang denganjarak yang benar sesuai ketentuan
agar seluruh dimensi ban kendaraan presisi melewati
Tuwo Scales dan Four Ramps.

- kedua alat ini wakha 20-30
menit.

Identifikasi
—

Intercomp PT20 CPU  dipasangkan untuk
pengaktifan sensor sekaligus sebagai kendali akses
dari seluruh sistem rangkaian WIM pada Two
Scales dan Four Ramps

* Pemasangan alat ini membutuhkan waktu sekitar
45-80 menit

" Identifikasi

Gambar 6. Pemasangan Two Scales dan Four Ramps serta
pemasangan dan pemrogaman PT20 CPU

+  Jika pasispan dan pemasangan sclurch alat
X sudah selesai, kendaraan siap diujikan.
Identifikasi .

guj
kendaraan pribadi bukan kendaraan muatan
karena alasan suatu hal. tetapi, JBI kendaraan
pribadi  tersebut  hampir sama dengan
kendaraan muatan pickup yaitu 1800 - 2100 kg

= Kendaraan melewati Two Scales dan Four Ramps,
data akan diterima oleh PT20 CPU dan akan

o diproses.
| dentifikasi | . pyormasi  hasil  pengulran  mencalup
i —— kecepatan, berat, serta dimensi kendaraan akan

ditampilkan pada PT20 CFU berupa data raal-
#ime yang dapat diproses saatitu juga oleh sistern

Gambar 6. Kendaraan melewati two scales dan four ramps serta
gambaran informasi data masuk diproses oleh PT20 CPU

3.5. Perbandingan Cara Kerja Jembatan Timbang Konvensional dan WIM

3.5.1. Jembatan Timbang Konvensional

Penimbangan Jembatan timbang konvensional pada UPPKB Trosobo masih dilakukan oleh petugas
secara manual, bagian-bagiannya meliputi lalu lintas, pos 1, platfom, pos 2 atau administrasi,
penindakan atau penilangan.
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Dats kendaraan dexi pos 1 dan platfom
Petuges lalin Kendaragn akan Kendaraen masuk akan diteruskan ke admin untuk di
mengashkan |y st | Lo platfom untuk | g | PE05eS Gan dilakukan pengecekan
kenderaan ditimbang berat uleng terkait SIM, STNK, B

angkutan barang ustan sesusi JBL Lain-lain [iks terindikasi
masuk

Gambar 7. Tahapan Penimbangan Jembatan
Timbang Konvensional

3.5.2. Jembatan Timbang Menggunakan WIM
Penimbangan menggunakan Weight in Motion akan lebih mudah dan praktis karena semua proses
penimbangan akan dilakukan oleh sistem tanpa ada campur tangan dari petugas

telah melewati Four Ramps dan Two
Four Ramps dan Two Scales Scales, dats otomatis akan diterima oleh alat
yang tezpasang di platfom secara vang bername FT20 CFU. Informasi
otomatis mendeteksi kend = | Lend kup data kend
tanpa perlu kendaraan texsebut pemilik, barst kendaraan, dan dimensi
parhentt kendaraan akan i 5
kemudian akan diproses o atita
juga fiks terindikasi melakuken pelanggaran

Petugas lalin

kendaraan anghutan
barang masuk

Gambar 8. Tahapan penimbangan jembatan
timbang dengan WIM

3.6. Permasalahan dan Upaya UPPKB Trosobo Mencegah Kendaraan ODOL

Upaya tilang merupakan salah satu upaya yang sudah dilakukan pihak UPPKB Trosobo, namun
belum memberikan efek. Langkah selanjutnya yang dilakukan pihak UPPKB Trosobo sesuai pasal 277
(UU Nomor 22 Tahun 2009) karena ada hukuman dan denda yang dikenakan pada operator dan
karoseri. Badan Pusat atau Direktorat Jenderal Perhubungan Darat sudah berupaya memperbaiki
ekosistem dari hulu sampai hilir mengenai perbaikan angkutan barang melalui beragam upaya antara
lain penegakan hukum di UPPKB dan transfer muatan kendaraan yang biayanya dibebankan pada
operator, penindakan P21 terhadap kendaraan ODOL, kebijakan normalisasi kendaraan, sistem
penertiban SRUT kendaraan secara online hingga penerapan Bukti Lulus Uji (BLUe) pada pengujian
kendaraan bermotor. Pihak UPPKB Trosobo sekarang juga bekerja sama dengan pihak Kepolisian dan
Polisi Militer (MOU). Hal ini dilakukan karena semakin maraknya truk ODOL yang melewati Jalan
Nasional Mojokerto-Surabaya.

Tabel 3. Permasalahan dan Upaya yang Sudah Terlaksana di UPPKB Trosobo.

No. Permasalahan di Upaya Gambar
lapangan
1.  Fasiitas yang kurang ¢ Pembangunan portal masuk dan

lengkap dan terbatas keluar pada platform
¢ Pembangunan posko baru dan
monitoring pos 1

2. Pelanggaran dan Aturan baru tentang buku
penindakan uji/sertifitat KIR yaitu dalam
keadaan darurat misalnya sopir
tidak sengaja atau lupa tidak

membawa sertifikat KIR, petugas
bisa membantu scan barcode yang
ada pada kaca depan kendaraan
3. Sektor lalu lintas Pembangunan posko untuk
kepolisian guna mengontrol
kendaraan muatan masuk UPPKB
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3.7.

No. Permasalahan di Upaya Gambar
lapangan
4. Administrasi dam Memberikan akses pada sektor

penilangan

administrasi kepada kepolisian
untuk melakukan penindakan
lebih lanjut terkait maraknya KIR
palsu

3.7.1. Tantangan sisi Internal

4.

Tantangan Penegakan Aturan Terkait ODOL di UPPKB Trosobo

Tabel 4. Tantangan Sisi Internal Penegakan ODOL di UPPKB Trosobo

No. Permasalahan Konsep Solusi
1. Pemanfaatan Lahan/Kapasitas Pemanfaatan lahan untuk fasilitas baru dengan
UPPKB kapasitas lahan UPPKB yang mencapai 14.808 m?

2. Praktik Pungutan Liar

3. Tidak difungsikan alat untuk
mengawasi truk ODOL secara
maksimal

4. Kurangnya kapabilitas SDM
dalam mengoperasikan
teknologi pengawasan ODOL

5. Denda penilangan yang kecil

Mekanisme tilang secara elektronik dan otomatis
(minim SDM), dengan menggunakan sensor dimensi
dan WIM

Peningkatan pengawasan fasilitas UPPKB
Rekrutmen SDM kompetan dan program
pengembangan kapasitas SDM

Penentuan jumlah denda yang membuat efek jera
sesuai nilai ekonomi overload

3.7.2. Tantangan sisi Eksternal

Tabel 5. Tantangan Sisi Eksternal Penegakan ODOL di UPPKB Trosobo

No. Permasalahan Konsep Solusi

1. Praktik mengindari pemeriksaan UPPKB Penerapan sistem shift tanpa jeda waktu
Trosobo dengan lewat Ketika jam istirahat
petugas

2. Perilaku agresif sopir truk ODOL yang Mekanisme tilang secara elektronik,
mengancam keselamatam petugas dengan menggunakan sensor dimensi

dan WIM
3. Adanya karoseri/produsen truk ODOL Investigasi, pendataan, dan

4. Adanya antrian kendaraan

Pemberantasan karoseri yang tidak taat
aturan
untuk Mendatangi sopir yang parkir dibantu

menghindari pemeriksaan petugas pihak kepolisian yang berwenang

menilang dijalan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian di lapangan maka dapat disimpulkan hal hal sebagai
berikut:
Penggunaan WIM di UPPKB Trosobo belum bisa dikatakan efektif meskipun jika dibandingkan
dengan UPPKB di luar Jawa Timur sana yang berhasil menerapkannya lebih awal. Masih banyak

a

b

aspek yang harus diperhatikan contohnya biaya, keadaan jalan, serta karakteristik sopir pada

daerah tersebut

Akar permasalahan terkait kendaraan ODOL terdiri atas keselamatan jalan, kerusakan

infrastruktur, perlindungan lingkungan, penegakan hukum, dan biaya ekonomi. Pelanggaran
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overload di jalan raya rata-rata hampir menyentuh 50% jenis pelanggaran yang ada pada kendaraan

angkutan barang. Pencegahan ODOL oleh UPPKB Trosobo ditempuh dari beberapa cara seperti

MOU, tantangan sisi internal, tantangan sisi eksternal.

Dari hasil kesimpulan, terdapat saran untuk lembaga maupun peneliti selanjutnya ialah:

a Pelaksanaan pengawasan kendaraan ODOL oleh UPPKB Trosobo perlu dilakukan secara optimal.
Melakukan pengawasan secara teratur dan berkala untuk mengurangi pelanggaran ODOL.

b Pihak UPPKB perlu melakukan sosialisasi kepada pemilik angkutan barang, sopir, maupun
karoseri agar menaati peraturan terkait peraturan tentang ODOL.

¢ Perlunya kesadaran dari pemilik dan sopir untuk mengikuti dan mematuhi peraturan yang
berlaku agar terjaga ketertiban.
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